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Abstract

Bonto Bangun is one of the villages in the district Bulukumba South Sulawesi, which is a
plateau region in districts of Rilau Ale which is known as one of the villages that is capable
of producing fruits such as durian, rambutan, olive, mangosteen, bananas and the other.
Seeing this village has a productivity of fruits are increasing each year <o it is possible to
develop a diversification of processed fruit. This program of its service to the community,
the implementation uses a maximum of 3 months, the program is not a program that only
last for three months but forever so that the community's economy can continue to promote
the productivity and the government provides wide access to the community night
administer such a program is to make it as Owned village by involving farmer groups in
collaboration with the PKK village will be divided into several sections according to
processing methods so that every farmer groups producing different so it is possible there
will be more further processed products diversification other fruit that can be made. This
activity is expected to be able to become an agro industry village in Bulukumba district.
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1. PENDAHULUAN

Desa Bonto Bangun merupakan salah satu
desa yang berada di kabupaten Bulukumba
Sulawesi Selatan yang merupakan wilayah
dataran tinggi yang ada di wilayah
kecamatan Rilau Ale. Desa ini dikend
sebagai salah satu desa yang mampu
memproduksi buah-buahan yang jumlahnya
setiap tahun makin bertambah. Banyak jenis
buah-buahan tropis yang dihasilkan di desa
ini diantaranya: durian, rambutan, langsat,
manggis, pisang dan lain-lain.

Pada saat musim panen tiba antara bulan
Maret - April adalah waktu puncak panen
buah-buahan di desa ini. Walaupun banyak
para pedagang yang ingin menyuplai buah-
buahan dari desa ini akan tetapi pedagang
lebih sering mengeluh tak  mampu
menanggung suplai  buah-buahan yang
melimpah sehingga tidak semua buah-
buahan dapat dibeli oleh pedagang. Jka
buah-buahan  tersebut tidak  mampu

ditampung oleh pedagang karena sangat
banyak, maka mereka hanya membiarkan
buah-buahan tersebut membusuk di kebun
tanpa penanganan lebih lanjut. Selain itu
karena terlalu banyaknya buah saat panen
menyebabkan daya beli masyarakat sangat
rendah karena rata-rata memiliki buah-
buahan itu di kebun. Hal ini yang menjadi
masal ah yang desa ini tiap tahunnya.

Pada dasarnya sebenarnnya masyarakat
sedikit-demi sedikit telah mengolah buah-
buahan ini menjadi bahan makanan lain
seperti buah durian yang mulai diolah
menjadi selai durian namun itupun tidak
dipasarkan hanya menjadi konsumsi rumah
tangga saja. Padahal semua bagian dari buah
durian sendiri dapat didiversifikass menjadi
produk lain yang lebih bernilai jua mulai
dari dagingnya hingga bijinya yang bagi
masyarakat di desa Bontobangun sebagian
kecil dari biji durian hanya dijadikan
sebagai bibit, tapi jauh lebih banyak yang
dibuang begitu sgja karena tidak tahu cara



mengolahnya dan mereka pun Kkurang
memiliki pengetahuan tentang kandungan
gizi pada biji durian. Padahal menurut
penelitian kandungan giji pada biji durian
cukup tinggi.

Selain itu pisang yang juga merupakan
hasil kebun terbesar masyarakat setempat
hanya dijual dalam bentuk buahnya sgja atau
hanya dikonsumsi, padahal setiap bagian dari
buah pisang dapat dijadikan produk yang
bernilai jual, misalnya kulit pisang. Selama
ini masyarakat hanya membuangnya karena
mereka tidak memiliki pengetahuan bahwa
kulit pisang juga memiliki kandungan gizi
yang tidak kalah dengan buah pisang itu
sendiri.

Dengan adanya kegiatan diversifikas
olahan buah tersebut dapat dijadikan sebagai
central  pendapatan masyarakat  desa
teruatama bagi  petani.  Kedepannya
masyarakat dapat mengembangkan sebuah
produk olahan yang inovatif dan dapat
berdaya saing dengan adanya beberapa
pendekatan dari berbagai pihak dalam
menunjang kebutuhan masyarakat dari segi
pemahaman dalam mengolah sebuah produk
yang berkualitas. Pengolahan sebuah produk
harus banyak yang terlibat diantaranya pihak
akademisi, pemerintah dan pihak industri
yang biasa disebut sebagai Triple Helix guna
memperhatikan kebutuhan dari sebuah desa
yang mempunya potenss dari  segi
pemberdayaaan hasil alam dari desa tersebut.

Hasil dari sebuah program pengabdian
dapat dilihat dari beberapa luaran yang
dihasilkan oleh  masyarakat  sasaran.
Begitupun dengan program yang telah
dilaksanakan di desa Bonto Bangun
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten
Bulukumba. Program tersebut tidak lain
adalah suatu bentuk pengabdian kepada
masyarakat dengan memberikan sebuah
pelatihan tentang pengembangan olahan
buah. Gambaran umum masyarakat sebelum
adanya program dapat dilihat pada beberapa
keadaan yang telah tergambar dari beberapa
pelaporan sebelumnya yakni masyarakat

belum mampu membuat suatu olahan yang
dapat bernilai ekonomis. Bentuk pelatihan
dari program ini adaah pengembangan
olahan buah yang terdapat pada desa Bonto
Bangun, sehingga masyarakat  dapat
menggali serta memanfaatkan  potens
pangan dari daerah tersebut. Dapat
dicontohkan dari olahan buah durian,
rambutan, pisang, dan buah-buahan yang
terdapat didesa Bonto Bangun.

Berdasarkan observas awal selama ini
belum ada pelatihan pengembangan olahan
buah yang dapat |ebih membantu masyarakat
daam mengolah bahan mereka menjadi
suatu  produk makanan yang lain.
Diversifikas produk atau pengembangan
produk adalah salah satu cara untuk
meningkatkan  pendapatan  masyarakat
pengolah melalui berbagai macam cara
pengolahan dengan mengubah bentuk fisik
bahan menjadi bentuk spesifik/berbeda
sehingga menjadi nilai tambah. Melihat desa
ini mempunyai produktifitas buah-buahan
yang makin meningkat tiap tahunnya
sehingga sangat memungkinkan untuk
mengembangkan deversifikasi olahan buah
yang diharapkan desa ini mampu menjadi
kampung agro industri yang ada di
kabupaten Bulukumba. Dengan potensi yang
ada ini direkomendasikanlah sebuah program
pengabdian masyarakat “Pengembangan
Diversifikasi Olahan Buah di Desa Bonto
Bangun Kabupaten Bulukumba Menuju
Kampung Agro Industri”.

2. SUMBER INSPIRASI

Program KKN-PPM sebenarnya sudah sgjak
lama diterapkan di Universitas
Muhammadiyah Makassar, bahkan kegiatan
ini banyak yang masih berlanjut sempai saat
ini. Salah satu contohnya pemberdayaan
ikan bandeng di kabupaten Pangkep yang
sampai saat ini mash berjaan. Ini
merupakan sebuah bukti bahwa Universitas
Muhammadiyah M akassar mampu
melakukan pengabdian kepada masyrakat
secara mandiri. Demikian halnya untuk
program KKN lainnya telah banyak
membina masyarakat baik dari pendidikan,



ekonomi, dan lain-lain. Sehingga dalam

pengembangan masyarakat  Universitas
senantiasa melakukan  inovas dan

pengabdian bukan hanya untuk

meningkatkan kualitas mahasiswa tetapi

terlebih  untuk menjadikan mahasiswa
mampu menjadi agen perubahan untuk

kesegjahtraan masyarakat.

Sama halnya dengan program KKN-PPM
yang berlokasi di desa Bonto bangun ini
melihat semakin hari semakin tinggi
kebutuhan masyarakat yang berimbas kepada
perekonomian rakyat. Masyarakat desa
Bontobangun kebanyakan diantaranya hanya
bekerja sebagal petani. Sedangkan ibu-ibu
hanya mengerjakan pekerjaan rumahan
semata. Padahal sumber daya alam maupun
sumber daya manusia di desa ini sangat
potensial untuk diberdayakan. Hanya sga
potensi itu belum terlihat karena masyarakat
belum  memiliki  pengetahuan  untuk
mengolah sumber daya alam mereka secara
maksimal. Mereka sebenarnya
membutuhkan kegiatan-kegiatan yang dapat
mengisi waktu luang mereka sembari
membantu pendapatan keluarga. Dengan
adanya kegiatan pengabdian yang melibatkan
mahasiswa dalam masyarakat dalam bentuk
KKN-PPM, diharapkan dapat memberikan
konstribus  berarti  untuk  masyarakat
setempat terkait dengan kegiatan kerja yang
mereka  laksanakan  yaitu  pelatihan
pengembangan diversifikasi olahan buah di
desa Bonto Bangun

3. METODE

A. Persiapan dan Pembekalan

1. Mekanisme Pelaksanaan

a. Pengurusan Kelengkapan Adminstrasi
objek program

b. Workshop pembekalan diversifikas
olahan buah kepada mahasiswa

c. Pembagian kelompok mahasiswa yang
menjadi pendamping

d. Pembelian alat dan bahan

e. Pembuatan  produk olahan  dari
mahasiswa

f. Evaluas hasil olahan

g. Pemberian penguatan dengan mengacu
pada hasil evaluas

2. Materi yang diberikan kepada mahasiswa
a. Mangemen Kerja (Pengorganisasian)
b. Pemaparan kandungan produk olahan
c. Pelatihan Diversifikasi buah-buahan

menjadi produk, dengan diversifikas
olahan berupa sari buah rambutan,
kerupuk biji durian, dodol kupis
durian, cookies kulit pisang, kerupuk
kulit pisang, nugget kulit pisang, dan
tepung biji durian.
d. Pengemasan produk
e. Pemasaran
B. Pelaksanaan
Bentuk pelaksanaan dari program ini
dapat dilihat dengan menggunakan tiga
pendekatan yaitu:
1. PraKegiatan
Pengenalan dan  pemaparan
tujuan program dengan malakukan
pendekatan dan sosialisas kepada
masyarakat. Bentuk  pemaparan
program dilakukan dengan
melakukan komunikasi secara
langsung kepada masyarakat dari
rumah ke rumah. Selain itu,
pemaparan program dengan
melakukan komunikasi ke pihak
pemerintah kecamatan, desa, serta
setiap kepala  dusun dalam
mendukung tahap sosialisas
menyelurun  kepada  masyarakat.
Bentuk sosidlisasi  ini  dilakukan
beberapa hari dalam jangka waktu
selama 1 minggu.
2. Kegiatan Inti
Pembinaan  masyarakat  melalui
pelatihan secara lansung di aula
kantor desa Bonto Bangun yang
diadakan oleh mahasiswa serta demo
secara langsung dihadapan
masyarakat sehingga masyarakat
dapat melihat secara langsung proses
pengolahan buah yang telah
dideversifikass menjadi  sebuah
produk yang berkualitas. Bentuk
pelatihan yang telah dilakukan
mahasiswa dengan 3 kali tahapan
pelatihan selama beberapa minggu
dengan rentang waktu yang tidak
terlalu jauh. Bentuk pelatihan awal



yaitu mengundang seluruh khalayak
masyarakat untuk meyaksikan secara
lansung pengolahan serta melibatkan
masyarakat dalam proses diversifikasi
olahan buah. Setelah itu, masyarakat
diminta secara lansung
mempraktekkan pengolahan buah
pisang yaitu cookis kulit pisang,
nugget kulit pisang, dan kerupuk kulit
pisang serta mahasiswa
memperlihatkan  beberapa  resep
olahan buah serta memberikan buku
resep kepada masyarakat.
Pada pelatihan kedua, mahasiswa
melakukan pelatihan bersama
masyarakat terkhusus kepada kelompok
ibu PKK dan Kelompok Tani yang ada
di desa Bonto Bangun dengan membuat
sebuah olahan dari kulit pisang serta
masyarakat melakukan olahan secara
mandiri dan di damping oleh mahasiswa.
Setelah itu, masyarakat merasakan
lansung hasil olehan yang telah dibuat
yang kemudian diberikan label dan
dikemas sedemikian rupa untuk
menambah nilai jual dari produk yang
telah dibuat.
Pada pelatihan ketiga, masyarakat
malakukan sebuah produk olahan yaitu
dodol kulit pisang kombinasi rasa durian
serta pembuatan nugget kulit pisang
yang kemudian masyarakat sendiri
melakukannya secara pribadi. Pada
tahap ini  bahan-bahan pembuatan
produk tersebut disediakan sendiri oleh
masyarakat guna untuk menyesuaikan
serta melihat sejauh mana output dari
program ini yang telah disesuaikan
dengan luaran yang telah diharapkan
penulis. Rentang waktu antara ketiga
pelatihan ini sekitaran 1 minggu karena
mahasiswa harus melihat hasil olahan
masyarakat dirumah serta memberikan
evaluas kepada produk yang telah
dibuat, sebagaimana workshop yang
telah dilakukan kepada mahasiswa
sebelum melakukan pekatihan kepada
masyarakat.

3.  Kegiatan Akhir

Pembinaan yang telah dilakukan
sebelumnya akan  dievaluas oleh
mahasiswa, serta  akan  dilakukan
pembinaan lanjutan sebelum mengakhiri
program yaitu kelompok ibu PKK dan
Kelompok Tani dibagi beberapa kelompok
untuk menanggapi program pelatihan yang
telah dilakukan mahasiswa. Kemudian
mahasisva melakukan komunikasi secara
langsung kepada pihak  pemerintah
setempat tentang kemajuan program yang
telah dilakukan oleh mahasiswa. Ha ini
dilakukan agar masyarakat dan pemerintah
bukan hanya paham akan yang telah
dilatihkan akan tetapi mereka dapat
meningkatkan kreativitasnya dalam mebuat
sebuah produk olahan yang kredtif,
produktif, dan kompetitif.

4. KARYA UTAMA

Program pengabdian masyarakat
yang telah dirancang sedemikian rupa telah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah
ditargetkan baik dari segi waktu maupun
metode pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa hasilnya yang meliputi adanya
produk vyang telah dikeluarkan oleh
mahasisva KKN-PPM dan hasil olahan
produk dari masyarakat sasaran,
terbentuknya kelompok masyarakat yang
melanjutkan program ini, perencanaan tindak
lanjut program sebagai Badan Usaha Milik
Desa yang dikelola oleh pemerintah desa
Bonto  Bangun, dan  bertambahnya
pengetahuan masyarakat dalam
mengembangkan sebuah produk olahan buah
yang produktif dan kompetitif sesuai dengan
tujuan program. Masyarakat juga lebih
kreatif dalam melakukan sebuah pengemasan
serta  mampu untuk merancang sebuah
konsep pemasaran yang dapat
mengembangkan usaha dengan
mengedepankan kualitas produk.

Dalam pelaksanaan program KKN-PPM
ini, ada beberapa tahapan yang telah dicapai
sebagai bentuk tindak lanjut program.
Adapun sistematis kegiatan-kegiatan yang



telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

No

Jenis Kegiatan

Waktu
pelaksanaan

Sosialisasi program KKN-
PPM dan pembukaan
pendaftaran

Mei-Juli

Kegiatan pembekalan dan
pemantapan program

30 i - 10
Agustus 2016

Pelepasan KKN-PPM
angkatan 1l oleh Rektor
Unismuh Makassar

15-17Aqgustus
2016

Penerimaan peserta KKN-
PPM oleh pemerintah
desa Bontobangun
sekaligus pengenalan
program kerja

18 Agustus 2016

Sosialisasi
pengembangan
diversifikasi olahan buah
pada masyarakat

kegiatan

19-25  Agustus
2016

Uji coba produk sampel
oleh mahasiswa KKN-
PPM

26-27  Agustus
2016

mahasiswa
tentang

Workshop
KKN-PPM
pengembangan
diversifikasi olahan buah
pada masyarakat

28-29  Agustus
2016

Pendampingan
pengembangan
diversifikasi olahan buah
pada kelompok tani dan
tim penggerak PKK dan
pengemasan produk

1 - 20 September
2016

Seminar Evaluas
Perkembangan dan
mendi skusi kan tindak
lanjut kelayakan produk
untuk dijadikan Badan
Usahan Milik Desa

22 september
2016

10.

Pendampingan
berkelanjutan

23 september
hingga sekarang

11.

Penarikan mahasiswa
KKN-PPM dari lokasi

25  September
2016

a. Melakukan sosialisasi program kerja ke

pemerintah  setempat

dalam rapat

koordinasi desa serta sosidisas ke

masyarakat
mengunj ungi

setempat
rumah masing-masing

dengan

warga sekaligus pengenalan. Dalam
kegiatan sosialisass mahasiswa dibagi
dalam beberapa kelompok di tiga dusun
yang ada di desa Bonto Bangun yakni
dusun Bonto Bangun, dusun Buttakeke

dan dusun Pa’bentengan. Kegiatan
sosidisasi  ini  dilaksanakan selama
minggu

kurang lebih satu

Dok.kegiatan sosialisasi mah swa

Mahasiswva melakukan  uji  coba
pembuatan sampel produk di posko
KKN-PPM. Hal ini bertujuan agar pada
saat workshop oleh mahasiswa KKN-
PPM tentang pengembangan
diversifikasi, masyarakat dapat langsung
melihat dan mencoba produk olahan
buah hasil diversifikass mahasiswa
KKN-PPM sekaligus sebagai
pengenal an produk

£

Dok.Uji coba produk oleh maasi swa

M ahasiswa melakukan workshop di aula
kantor desa Bontobangun yang juga
merupakan pelatihan tahap pertama.
Pada Pelatihan tahap pertama ini
dihadiri oleh masyarakat dan
pemerintah desa setempat. Pada
kegiatan ini masyarakat diperkenalkan
tentang buah-buahan yang merupakan
komoditi desa Bontobangun yang dapat
didiversifikass menjadi produk yang
bernilai  ekonomis yang kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan
demonstrasi  diversifikasi olahan buah



oleh mahasiswa KKN-PPM. Masyarakat
diberikan buku panduan resep untuk
membantu masyarakat dalam membuat
olahan buah tersebut.

Dokumentas pelatlhan tahap pertama
bersama masyar akat setempat

Mahasiswa melakukan  koordinasi
dengan ibu PKK desa Bonto Bangun
dengan  Kelompok  Tani terkait
keberlanjutan pelatihan yakni pelatihan
yang melibatkan tim penggerak PKK
desa Bontobangun sekaligus
membentuk  kelompok kerja yang
dimaksudkan untuk memfokuskan jenis
kegiatan pengolahan buah pada setiap
kelompok dan evaluasi terkait pelatihan
sebelumnya. Pada kegiatan koordinasi

ini tim penggerak PKK telah
membentuk tiga kelompok kerja yang
masing-masing kelompok akan
bertanggung jawab dalam mengolah dan
berinovasi mendiversifikasikan produk
yang telah dipraktekkan sebelumnya
yakni cookies kulit pisang, tepung biji
durian, kerupuk kulit pisang, kerupuk
biji durian, nugget kulit pisang dan
dodol kulit pisang. Diversifikasi olahan
Produk ini tentunya akan bertambah jika
suplay buah-buahan durian, rambutan
dan langsat ada pada saat musim panen
tlba_

Dok pelatihan pembuatan cookis kulit
pisang dengan tim PKK




Dok pelatihan pembuatan keripik Kulit
pisang dan keripik biji durian bersama
Tim PKK

Dok pembuatan Tepung Biji Durian

Dok. Penema&an Produk

Dok.Pembuatan Nugget Kulit Pisang

Dok.Pembuatan Dodol Kulit Pisang

Mahasiswa melakukan refleks terkait
pelatihan yang kemudian hasil pelatihan
berupa produk dikemas sedemikian
rupa. Kemudian diperlihatkan kepada
pemerintah setempat untuk melihat
kelayakan dari produk sebagai Badan
Usaha Milik Desa
# = o



Dok.Produk KKN_PPM dan Tim PKK desa
Bontobangun

PE

h | A

Pembentukan tim penanggung jawab
yang akan mengelola secara lanjut
ketika program ini telah selesai sesual
dengan target waktu yang telah
ditentukan.

5. ULASAN KARYA

Kegiatan

KKN-PPM mengenai

pengembangan diversifikasi olahan buah
memiliki keunggulan dan kelemahan.

a. Keunggulan

1. Bahan baku produk sangat mudah
dan dapat disuplay dimasyarakat
setempat

2. Hasil produk dapat
dikembangkan dengan kreatif dan
inovatif dengan demikian hasil
produk dapat beragam

3. Daya saing produk akan
meningkatkan dikarenakan masih
kurangnya produk di pasaran
yang menggunakan bahan baku
dari  kulit pisang maupun biji
durian atau bahan-bahan yang
dianggap tidak terpakai.

4. Pengembangan diversifikas
keberlanjutan dengan  bahan-
bahan baku buah-buahan yang
lain seperti rambutan, langsat,
manggis dan yang lainnya dapat
dihasilkan sehingga ada banyak
pilihan yang dapat dipilih
masyakarat untuk menjadikan
produk yang unik,kompetitif dan
berdaya saing

b. kelemahan

1. buah-buahan tropis tidak
selamanya ada sehingga harus
menunggu musim panen tiba

2. masih rendahnya respon sebagian
besar masyarkat dengan
pengembangan diversifikasi ini

3. SDM yang melanjutkan kegiatan
ini masih dikalangan ibu-ibu
PKK

4. pemasaran masih dikalangan
warga karena mash rendahnya
teknologi informasi  sehingga
jangkauan pasar menjadi terbatas

5. sarana dan infrastruktur yang

kurang memadai untuk
mengembangkan diversifikas
olahan buah ini

c. Tingkat kesulitan pelaksanaan
Kesulitan yang dialami dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
adalah bahan baku yang sedianya
didiversifikasi adalah durian,
rambutan, langsat, dan pisang tidak
tersedia secara maksimal dikarenakan



waktu pel aksanaan KKN-PPM

dilakukan saat musim panen sudah

berlalu sehingga mahasiswa hanya

mengolah buah yang ada sgja yakni

pisang yang selalu ada setiap saat dan

biji durian yang juga didapat dalam

jumlah yang sangat terbatas. Selain itu

cuaca yang tidek  mendukung

menghambat  proses  pengeringan

kerupuk namun dapat teratasi dengan

menggunakan alternatif pengeringan

dengan menggunakan oven.

d. Peluang

1. Pengembangan diversifikasi olahan
buah merupakan kegiatan yang
tergolong baru di  lingkungan
masyarakat sekitar sehngga jika hal
ini dikelola secara serius maka akan
menjadi produk olahan khas desa
yang berimbas pada peningkatan
ekonomi rakyat

2. Tersedianya Sumber daya alam
yang beragam akan berpeluang
menghasilkan lebih banyak produk-
produk yang kreatif dan inovatif

3. Tersedianya SDM angkatan kerja
dalam jumlah besar yang masih
belum  terdayagunakan  secara
produktif.

4. Produk-produk hasil diversifikas
dapat dijadikan sebagai salah satu
produk Badan Usaha Milik Desa

6. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian KKN-PPM yang
dilaksanakan di desa Bontobangun telah
dilaksanakan sesuai target yang telah
disepakati. Pelatihan telah dilaksanakan
melalui tiga tahap yang melibatkan tim
penggerak PKK dan kelompok tani desa
Bontobangun sekaligus membentuk
kelompok-kelompok kerja yang bertujuan
untuk lebih memfokuskan produk-produk
yang dihasilkan. Sampai saat ini produk-
produk yang telah dihasilkan oleh kelompok
kerja diantaranya cookies kulit pisang,
tepung biji durian, kerupuk biji durian,
kerupuk kult pisang, dodol dan nugget kulit
pisang. Produk- produk tersebut tengah

diusahakan untuk dijadikan salah satu
produk Badan Usaha Milik Desa dan dengan
harapan agar program keberlanjutan berupa
pendampingan dan pelatihan lanjutan untuk
buah-buahan lainnya dapat dilaksanakan
secara maksimal sehingga hasilnya dapat
dilihat beberapa waktu mendatang. Selain itu
dengan adanya kegiatan pengembangan
diversifikas olahan buah mampu meberikan
sumbangsih  pengetahuan dan kesadaran
berwirausaha masyarakat dengan
memanfaatkan potensi sumber daya aam
yang dimilikinya.

7. MANFAAT DAN
KEGIATAN

Pelaksanaan program semacam ini
merupakan suatu sumbangsih perguruan
tinggi dalam mewujudkan Tri Dharma
Perguruan  Tinggi  yaitu  pengabdian
masyarakat. Dengan beberepa pertimbangan
yang telah dilakukan oleh pelaksana terkait
pelaksanaan program yang dilaksanakan di
pedesaan harus membuat sebuah keyakinan
akan  kemampuan  pelaksana  untuk
melaksanakan program tersebut. Hal-hal
yang menjadi proses diatas telah
menghasilkan beberapa luaran diantaranya
terciptanya masyarakat yang mampu
mengembangkan sebuah produk olahan yang
bernilai ekonomis dan kompetitif dari segi
rasa dan kemasan, terbentuknya pemahaman
masyarakat dalam mengolah sumber daya
adam yang dapat dikembangkan menjadi
produk hasil olahan desa, terciptanya sumber
daya manusia yang menyeluruh, menjadikan
masyarakat desa sebagai titik awal dalam
pengembangan bangsa, dan terciptanya
kembali peran mahasiswa sebagai agen
penggerak bangsa.
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